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Abstrak —Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan sebuah pembelajaran yang
mengajarkan tentang keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik dan benar sesuai
fungsi dan tujuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran
bahasa Indonesia di SMAN 1 Balen. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Pembelajaran
bahasa Indonesia di SMAN 1 Balen menggunakan kurikulum yang berbeda, kurikulum
merdeka diterapkan di kelas 10 sedangkan untuk kelas 11 dan 12 masih menerapkan
kurikulum 2013. Di SMAN 1 Balen pada kurikulum 2013 pembagian kelas dibagi
berdasarkan jurusan, ada mipa dan ips, namun pada kurikulum merdeka pembagian
kelas tidak berdasarkan jurusan tapi dijadikan satu.

Kata kunci—pembelajaran bahasa Indonesia, kurikulum 2013, kurikulum merdeka

Abstract— Learning Indonesian is a lesson that teaches Indonesian language skills
properly and correctly according to their functions and objectives. This research was
conducted to determine the conditions of learning Indonesian at SMAN 1 Balen. In this
study using a qualitative descriptive method. Data collection techniques using interview
techniques. Indonesian language learning at SMAN 1 Balen uses a different curicullum,
the independent curriculum is implemented in grade 10 while grades 11 and 12 still
apply the 2013 curriculum. Merdeka class division is not based on majors but made one.
Keywords — Learning Indonesian, curriculum 2013, independent curriculum

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa Indonesia ialah sebuah pembelajaran
yang mengajarkan tentang keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik dan juga
benar sesuai fungsi dan tujuannya. Hidayah (2015) menyatakan bahwa salah satu
mata pelajaran terpenting di dalam dunia pendidikan ialah pembelajaran bahasa
Indonesia. Menurut Resmini, dkk. dalam ali (2006), pembelajaran bahasa Indonesia
adalah sebuah pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam hal komunikasi bahasa tulis maupun lisan. Hal itu sejalan
dengan pendapat Anna (2016) yang menyatakan bahwa hakikat pembelajaran
bahasa Indonesia ialah sebuah proses belajar untuk memahami dan juga
memproduksi gagasan, pesan, data, informasi, perasaan dan pengetahuan untuk
keperluan komunikasi kesastraan, keilmuan, pekerjaan ataupun komunikasi yang
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dilakukan sehari-hari dalam bentuk lisan maupun tulisan. Dengan demikian
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan sebuah pembelajaran penting yang
mengajarkan tentang keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik dan benar,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa pada peserta didik. Pada
pembelajaran bahasa Indonesia terdapat kurikulum untuk mendukung berjalannya
pembelajaran.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang disahkan oleh pemerintah di negara
Indonesia pada tahun 2013 (Aisyah & Astuti, 2021). Menurut pendapat Safitri, dkk.
(2020) kurikulum ini berupaya membentuk masyarakat yang memiliki kompetensi
untuk digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Fussalam (2018) bahwa dengan berbekal kompetensi, hal tersebut bisa digunakan
untuk menghadapi tantangan saat ini. Jadi, kuriulum 2013 adalah kurikulum yang
disahkan pada tahun 2013 guna mempersiapkan masyarakat untuk menghadapi
tantangan masa kini. Untuk mewujudkan keberhasilan kurikulum 2013, harus benar
dan tepat dalam penerapannya.

Kurikulum 2013 diterapkan oleh pemerintah yang akan dimulai pada awal
tahun 2012-2014 di mana ini akan dilaksanakan secara berjenjang, dimulai dari
jenjang SD, SMP, dan SMA /SMK (Anwar, 2014). Dalam penerapan kurikulum 2013,
pusat sudah menyiapkan kerangka pembelajaran sehingga guru tidak perlu lagi
membuat kerangka pembelajaran (Sari, 2021). Dalam proses pembelajaran,
kurikulum ini lebih mengarahkan peserta didiknya pada pembelajaran ilmiah yang
meliputi bertanya, mengkaji, menafsirkan, menyatukan informasi yang didapat
(Mardiana & Sumiyatun, 2017). Jadi, kurikulum 2013 dilaksanakan secara berjenjang
dan guru tidak perlu membuat kerangka pembelajaran karena sudah dibuatkan oleh
pusat. Selain kurikulum 2013 adapun kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang diterapkan pertama kali
di perguruan tinggi. Kurikulum merdeka dihadirkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim (Manalu, dkk., 2022) pada hari guru nasional
di tahun 2019 melalui pidato beliau (Agustina, dkk., 2023). Vhalery, dkk. (2022)
mengatakan bahwa kurikulum merdeka merupakan perubahan dari kurikulum
2013. Berdasarkan pendahuluan yang telah dijabrkan, penelitian ini perlu dilakukan
untuk mengetahui bagaimana kondisi pembelajaran bahasa Indonesia di SMAN 1
Balen dalam menggunakan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode
penlitian deskriptif kualitatif merupakan jenis metode yang fokus pada pendekatan
kualitatif (Yuliani, 2018). Penelitian kualitatif ialah salah satu metode yang bisa
digunakan untuk melaksanakan suatu penelitian berdasarkan pada objek kajian
(Yusanto, 2020). Metode ini digunakan untuk meneliti keadaan objek yang alamiah
(Abdulsamad, 2021).

Peneiti melakukan wawancara pada proses pengumpulan data. Wawancara
dilakukan seperti bagaimana mestinya. Informasi yang didapat pada proses
wawancara mengenai kondisi kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di SMAN 1 Balen. Data hasil wawancara
dikumpulkan dan ditulis oleh peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran bahasa Indonesia diterapkan pada semua jenjang Pendidikan di
Indonesia. Pembelajaran ini juga diterapkan di SMAN 1 Balen, dengan
menggunakan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013. Kondisi pembelajaran
bahasa Indonesia di SMAN 1 Balen akan dijabarkan oleh peneliti.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan ibu Salis Susmiati, S.S. selaku
guru bahasa Indonesia di SMAN 1 Balen. Beliau menjelaskan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia di SMAN 1 Balen menggunakan kurikulum merdeka dan
kurikulum 2013. Kurikulum merdeka diterapakan pada kelas 10. Ada beberapa
kesulitan yang dihadapi saat menerapkan kuikulum merdeka. Dikarenakan
kurikulum merdeka masih baru diterapkan di SMAN 1 Balen jadi para guru sedikit
kebingungan dalam mengaplikasikan ke para siswa. Apalagi dalam kurikulum
merdeka banyak sekali tugas-tugas proyek dimana pada kurikulum sebelumnya
tidak sebanyak itu. Kurikulum merdeka baru diterapkan di kelas 10. Penilaian pada
kurikulum ini hanya satu kategori nilai.

Kurikulum merdeka memiliki kekurangan dan kelebihan dalam penerapannya
di SMAN 1 Balen. Kelebihan yang dimiliki yaitu kurikulum merdeka lebih
mengeksplor kemampuan siswa, karena pada kurikulum ini yang dituntut aktif
adalah siswa. Siswa dapat mengekspresikan dirinya lewat tugas proyek yang ada
pada kurikulum ini. Di SMAN 1 Balen ada satu hari khusus pembelajaran proyek
saja. Hal ini membuat siswa yang tidak suka belajar monoton di dalam kelas hanya
dengan teori, merasa senang dan tidak bosan dengan adanya pembelajaran proyek
ini. Pembelajaran proyek biasa dilakukan di luar kelas ataupun di dalam kelas
tergantung jenis proyek yang dikerjakan. Pada kurikulum ini ada dua jenis tes yang
diberikan untuk evaluasi, yaitu tes formatif di awal semester dan tes sumatif di
akhir semester.

Sedangkan kurikulum 2013 diterapkan pada kelas 11 dan 12. Pembelajaran
dengan kurikulum 2013 lebih banyak belajar teori. Penilaian yang digunakan pada
kurikulum 2013 ada dua jenis nilai, yaitu penilaian pengetahuan dan keterampilan.
Untuk pembelajaran bahasa Indonesia narasumber merasa lebih mudah memakai
kurikulum 2013 karena materi yang diajarkan lebih terfokus pada teori. Hanya saja
kurikulum 2013 menuntut siswa lebih aktif mencari materi sendiri. Jadi guru hanya
mengarahkan saja dan selebihnya para siswa mencari sendiri apabila ada materi
yang masih belum dipahami. Hal itulah yang menjadi kekurangan dari kurikulum
2013. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara, siswa kelas 10 yang
menggunakan kurikulum merdeka lebih aktif daripada yang menggunakan
kurikulum 2013. Pada saat jam pulang siswa kelas 10 banyak yang lebih memilih
menetap di sekolah lebih lama dikarenakan untuk mengerjakan tugas atau yang
lainnya.

SIMPULAN

Di SMAN 1 Balen menerapan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka dalam
pembelajarannya. Kurikulum merdeka diterapkan pada kelas 10 sedangkan
kurikulum 2013 diterapkan pada kelas 11 dan 12. Pada kurikulum merdeka ada
tugas proyek sebagai pembelajaran. Di kurikulum 2013 siswa lebih dituntut untuk
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lebih aktif mencari materi sendiri. Dalam evaluasinya, kurikulum merdeka hanya
memiliki satu kategori nilai, berbeda dengan kurikulum 2013 yang memliki dua
kategori nilai yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pada kurikulum merdeka
terdapat dua tes yang dilakukan antara lain tes formatif di awal semester dan tes
sumatif di akhir semester.
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